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PENGETAHUAN TACIT MENJADI ASET PENGETAHUAN 

TERSTRUKTUR: STUDI KASUS PERUSAHAAN KONSULTASI DI 

INDONESIA 

 MUHAMMAD SAFIQ 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini menjawab persoalan hilangnya pengetahuan tacit yang tidak terdokumentasi 

pada perusahaan konsultasi, yang menimbulkan ketergantungan kritis pada individu dan 

risiko terputusnya kompetensi ketika terjadi pergantian personel. Penelitian bertujuan 

menganalisis peran pemetaan proses bisnis sebagai alat untuk mengubah pengetahuan tacit 

menjadi aset pengetahuan terstruktur. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan 

strategi studi kasus tunggal pada sebuah perusahaan konsultasi berbasis akademik di 

Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap sepuluh informan 

lintas jenjang dan lini layanan, observasi, serta telaah dokumen, kemudian dianalisis 

menggunakan prosedur analitis grounded theory yang menghasilkan 680 kode terbuka dan 

sepuluh kategori. Penelitian mengidentifikasi tiga belas item pengetahuan tacit yang 

terdistribusi pada empat tipologi, yaitu Technical, Cognitive, Social, dan Organizational, 

dengan dimensi Social sebagai yang paling dominan. Temuan ini mendasari perumusan P-

TKF Model, sebuah kerangka lima lapisan yang mendiferensiasi metode eksternalisasi 

menurut tipologi pengetahuan, serta mengungkap pola adopsi kecerdasan buatan yang 

bersifat sensitif terhadap tipologi. Penelitian menyimpulkan bahwa pemetaan proses bisnis 

efektif menangkap pengetahuan prosedural, namun memerlukan metode pelengkap untuk 

pengetahuan relasional dan kognitif. 

Kata kunci: pengetahuan tacit, pemetaan proses bisnis, manajemen pengetahuan, 

transformasi pengetahuan, konsultasi, P-TKF Model 
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BUSINESS PROCESS MAPPING AS A TOOL FOR TRANSFORMING 

TACIT KNOWLEDGE INTO STRUCTURED KNOWLEDGE ASSETS: A 

CASE STUDY OF A CONSULTING COMPANY IN INDONESIA 

 MUHAMMAD SAFIQ 

 

 

ABSTRACT 

 
This study addresses the loss of undocumented tacit knowledge in consulting firms, which 

creates critical dependence on individuals and the risk of competency disruption when 

personnel change. It aims to analyze the role of business process mapping as a tool for 

transforming tacit knowledge into structured knowledge assets. The study employs a 

qualitative approach using a single case study strategy at an academically affiliated 

consulting company in Indonesia. Data were collected through in-depth interviews with 

ten informants across organizational levels and service lines, supported by observation 

and document analysis, then analyzed using grounded theory analytical procedures that 

produced 680 open codes and ten categories. The study identifies thirteen tacit knowledge 

items distributed across four typologies, namely Technical, Cognitive, Social, and 

Organizational, with the Social dimension being the most dominant. These findings 

underpin the formulation of the P-TKF Model, a five-layer framework that differentiates 

externalization methods according to knowledge typology, and reveal a typology-sensitive 

pattern of artificial intelligence adoption. The study concludes that business process 

mapping effectively captures procedural knowledge but requires complementary methods 

for relational and cognitive knowledge. 

Keywords: tacit knowledge, business process mapping, knowledge management, 

knowledge transformation, consulting, P-TKF Model 
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